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for Imsak, because for them Imsak and Fajr sadiq are the same time.
This stopping time is called the imsak time. Although it is considered
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valid to start fasting from Fajr sadiq, the time of Imsak is still
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Fasting Ramadan, considered important as a reminder not to be late in stopping
Syafi’i. Suhoor. This research is a qualitative study with a literature review
method, using normative and comparative approaches. The
Kata kunci:  Hanafi, Imsakiah, normative approach is used to explore legal provisions based on the

Implementasi, Puasa

" arguments of the Qur'an and hadith, while the comparative
Ramadan, Syafii.

approach compares the views of scholars from both madhhabs in
order to obtain a more comprehensive understanding. The results
show that the Hanafi school does not establish imsak as a time
separate from dawn. They argue that it is permissible to eat Suhdr
Copyright: 2025, Muh Ramadan until Fajr sadiq, but recommend caution by finishing it a little earlier.

Jamaluddin, In contrast, the Shafi'i school of thought sets the time of Imsak
Sirajuddin, before Fajr as a form of early anticipation, so that people do not
Muhammad Rezky hesitate and can prepare themselves for the fasting time with peace
Fauzy (authors) of mind. This study is important because it provides an

understanding of the classic views of the two major schools of
thought in Islam, as well as their application in the contemporary
context regarding the timing of imsakiyah. This study also highlights
the need for prudence in determining the time of imsakiyah.

Abstrak

Mazhab Hanafi dan Syafii sepakat bahwa awal waktu puasa adalah
saat terbitnya fajar sadig. Namun, terdapat perbedaan dalam
menyikapi waktu imsak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
pendapat mazhab Hanafi dan mazhab Syafii dalam menetapkan
waktu imsak dan implementasi dari pendapat kedua mazhab
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tersebut dalam penetapan waktu imsak. Penelitian ini merupakan
studi kualitatif dengan metode kajian pustaka, menggunakan
pendekatan normatif dan komparatif. Pendekatan normatif
digunakan untuk menggali ketentuan hukum berdasarkan dalil Al-
Qur'an dan hadis, sedangkan pendekatan komparatif
membandingkan pandangan ulama dari kedua mazhab guna
memperoleh pemahaman yang lebih komprehensif. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa mazhab Hanafi tidak menetapkan imsak
sebagai waktu yang terpisah dari subuh. Mereka berpendapat
bahwa makan sahur boleh dilakukan hingga fajar sadig, namun
menganjurkan kehati-hatian dengan menyudahinya sedikit lebih
awal. Sebaliknya, mazhab Syafii menetapkan waktu imsak sebelum
subuh sebagai bentuk ihtiyat (antisipasi dini), agar umat tidak ragu
dan dapat mempersiapkan diri memasuki waktu puasa dengan
tenang. Penelitian ini penting karena memberikan pemahaman
tentang pandangan klasik dua mazhab besar dalam Islam, serta
aplikasinya dalam konteks kontemporer terkait penetapan waktu
imsakiyah. Kajian ini juga menyoroti perlunya kehati-hatian serta
pentingnya kesesuaian dengan dalil dalam praktik ibadah puasa.
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4.0)
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PENDAHULUAN

Puasa merupakan salah satu bentuk ibadah yang menjadi kewajiban bagi setiap
Muslim. Dalam menjalankan puasa, umat Islam harus menahan diri dari makan,
minum, dan segala hal yang dapat membatalkan puasa, dimulai sejak terbitnya fajar
hingga terbenamnya matahari. lbadah ini termasuk dalam rukun Islam yang wajib
diyakini dan dilaksanakan oleh seluruh umat Islam. Dalam ajaran Islam, puasa terbagi
menjadi dua hal, yaitu puasa yang hukumnya wajib dan puasa yang bersifat sunah atau
dianjurkan. Setiap muslim diwajibkan untuk berpuasa sebagaimana umat-umat
terdahulu juga telah diperintahkan untuk melakukannya. Dalam Q.S. al-Bagarah/2:
183 Allah Swt. berfirman:

Yy P e . 8 @ . 2 P 2 2 o @ P
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Terjemahnya :

“Wahai orang-orang vyang beriman, diwajibkan atas kamu berpuasa

sebagaimana diwajibkan atas orang-orang sebelum kamu agar kamu bertakwa”.!

Ayat ini menegaskan bahwa puasa merupakan suatu kewajiban bagi umat

Islam, sebagaimana telah diwajibkan pula kepada umat-umat sebelum mereka. Ibnu

Katsir menjelaskan bahwa tujuan utama dari ibadah puasa adalah meraih ketakwaan

dengan menahan diri dari makan, minum, serta hal-hal lain yang dapat

membatalkannya. Melalui puasa, seorang Muslim diajak untuk mengendalikan hawa

nafsunya dan meningkatkan kedekatan spiritual kepada Allah Swt. Ketakwaan tersebut

IKementerian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Jakarta: Ummul Qura,
2020), h. 28.
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tercermin dalam sikap taat, ikhlas, dan sabar yang tumbuh selama menjalankan ibadah
ini.2
Ibadah puasa di bulan Ramadan adalah salah satu kewajiban yang telah
diperintahkan oleh Allah Swt. kepada seluruh umat Islam. Bagi siapa pun yang
melaksanakannya, akan mendapatkan pahala, sedangkan mereka vyang
meninggalkannya tanpa alasan yang dibenarkan akan memperoleh dosa. Puasa tidak
hanya sebatas menahan lapar dan menjauhi hubungan suami istri, melainkan
merupakan bentuk ibadah yang memiliki kedudukan yang sangat mulia. Seseorang
yang senantiasa menjalankan puasa, baik yang fardu maupun yang sunah, akan meraih
keuntungan serta pahala yang berlimpah. Dalam hadis yang diriwayatkan oleh Sahl ra.,
Rasulullah saw. bersabda:
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Artinya:

"Sesungguhnya di surga ada sebuah pintu yang disebut Ar-Rayyadn, yang
hanya dimasuki oleh orang-orang yang berpuasa pada hari kiamat. Tidak ada
seorang pun yang masuk dari pintu itu selain mereka. Akan dikatakan: ‘Mana
orang-orang yang berpuasa?’ Maka mereka pun berdiri (dan maju). Tidak ada
yang masuk dari pintu itu selain mereka. Jika mereka telah masuk, maka pintu
itu ditutup, sehingga tidak ada lagi yang bisa masuk dari pintu itu." (H.R.
Bukhari)

Adapun dalam hadis Abu Hurairah ra. Rasulullah saw. Bersabda:

ad5 2 pAE U A SR Bl B (Olas; 6 s
Artinya:
"Barangsiapa yang melaksanakan giyam (salat malam) di bulan Ramadan
karena iman dan mengharap pahala (dari Allah Swt.), maka akan diampuni
dosa-dosanya yang telah lalu." (H.R. Hasan Sahih)
Umat Islam disarankan untuk melaksanakan sahur sebelum mulai puasa
sepanjang hari. Sahur membawa banyak keberkahan dan manfaat bagi yang
melaksanakannya. Di samping itu, makan sahur berperan penting dalam mengurangi

rasa lapar yang berlebihan, karena makanan dan minuman yang dikonsumsi saat
sahur menyediakan nutrisi yang dibutuhkan tubuh. Dengan demikian, tubuh dapat

2Abi al-Fida' Ismail bin Umar bin Katsir al-Qurasyi al-Dimasyqi, Tafsir al-Qur'an al-Azim, Juz 2,
(Beirat; Dar al-Fikr: Dar al-Kutub al-limiah, 1924 M), h. 294-297.

3Abi ‘Abdillsh Muhammad bin Isma‘Tl al-Bukhari al-Ju‘fi, Sahih al-Bukhdri, Juz 2 (Cet. V;
Damaskus: Dar al-Yamamah, 1414 H / 1993 M), h. 671.

*Muhammad Nasiruddin al-AlbanT, Sahih Sunan an-Nasa’i,, Juz 2 (Cet. |; Riyad: Maktaba tarbiyah
al-'Arabi 1409 H / 1988 M), h. 471.
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beradaptasi dengan perubahan pola makan selama menjalankan puasa.®
Dari hadis Abu Hurairah ra. Rasulullah saw. bersabda:

3\

6z . 3w o S\ sd
Artinya:

“Makan sahurlah kalian, sesungguhnya dalam sahur itu terdapat

keberkahan”(H.R. Bukhari)

Jadwal imsakiah ini adalah jadwal yang ditetapkan berdasarkan perkiraan. An-
Nawawi menyatakan bahwa sesungguhnya semua perhitungan tersebut hanyalah
bersifat perkiraan, bukan sesuatu yang bersifat pasti.”

Pada masa Rasulullah saw. istilah imsak belum dikenal, di mana imsak dijadikan
penanda bagi seseorang untuk mulai bersiap menghentikan makan sahur. Meski
demikian, jika seseorang baru terbangun pada waktu imsak, ia masih diperbolehkan
makan dan minum hingga terdenganrnya azan subuh.?

Hadis-hadis Nabi Muhammad saw. memiliki peran yang sangat penting dalam
menjelaskan pelaksanaan ibadah, termasuk dalam menetapkan waktu-waktu utama
seperti sahur dan subuh. Salah satu hadis yang sering dijadikan acuan adalah riwayat
dari Zaid bin Tsabit ra. yang menceritakan pengalaman sahur bersama Rasulullah saw.
dan jarak antara sahur dan pelaksanaan salat subuh Zaid bin Tsabit berkata:
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Artinya:

“Kami sahur bersama Nabi saw. kemudian kami melakukan salat subuh, saya

berkata: berapa lama jarak waktu antara sahur dan subuh?, Zaid bin Tsabit

mengatakan seukuran membaca 50 ayat Al-Qur’an”. (H.R. Bukhari)

Hadis ini termasuk hadis Sahih, karena diriwayatkan oleh imam besar ahli hadis,
yaitu Imam Bukhari. Dalam hadis ini, Zaid bin Tsabit ra. meriwayatkan bahwa para
sahabat makan sahur bersama Nabi saw., kemudian beliau melaksanakan salat. Ketika
ditanya tentang jarak waktu antara sahur dan azan subuh, beliau menjawab: “Sekitar
bacaan 50 ayat Al-Qur’an.”

Ibn Batal (w. 449 H) dalam Syarah Sahih al-Bukhari menyebutkan:

SAulia Rahmi, “Puasa Dan Hikmanya Terhadap Kesehatan Fisik Dan Mental Spiritual”, Jurnal
Serambi Tarbawi, Vol, 3, No, 1, January 30, 2015, h. 12-

6Abl ‘Abdillah Muhammad bin Isma‘l al-Bukhari al-JG‘fi, Sahih al-Bukhdri, Juz 2 (Cet. 5;
Damaskus: Dar al-Yamamah, 1414 H / 1993 M), h. 678.

"Muhyiddin Abi Zakariyya Yahya bin Syarat al-Nawawi, Al-Majma' Syarh al- Muhazzab, Juz 6 (Cet.
II; Beirat: Dar al-Fikr, 1421 H/ 2000 M), h. 234-235.

8Wahbah az-Zuhaili, Al-Figh al-Islami wa Adillatuhu, Juz 2 (Damaskus: Dar al-Fikr, 1985), h. 624.

SAbu ‘Abdillah Muhammad bin Isma‘l al-Bukhari al-Ja‘fi, Sahih al-Bukhari, Juz 2 (Cet. 5;
Damaskus: Dar al-Yamamah, 1414 H / 1993 M), h. 678.
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Artinya:

“Ini menunjukkan dianjurkannya mengakhirkan sahur agar seseorang kuat
dalam menjalani puasa. Nabi saw. biasa mengakhirkannya hingga fajar
pertama, yaitu cahaya putih yang melintang di ufuk. Oleh karena itu, Allah
menjadikan fajar pertama sebagai batas waktu makan, yaitu cukup waktu
untuk menyelesaikan makan sebelum terbitnya fajar kedua. Kalau tidak ada
fajar pertama, tentu sulit bagi manusia untuk menentukan waktu tersebut
secara tepat. Maka dikatakan kepada mereka: Apabila kalian melihat fajar
pertama, maka itu adalah pertanda akan datangnya fajar kedua, dan waktu
antara keduanya cukup untuk segera menyelesaikan makan dan bangun untuk
salat. Di dalamnya juga terdapat dalil bahwa waktu bisa diukur dengan aktivitas
tubuh, dan bahwa hilangnya waktu bisa diketahui berdasarkan kebiasaan
dalam beramal. Tidakkah engkau melihat bahwa dalam hadis tentang terbitnya
matahari dari arah barat, tidak ada yang mengetahui malam itu (yang di pagi
harinya matahari terbit dari barat) kecuali orang-orang yang biasa salat malam,
karena mereka memperkirakan panjang malam berdasarkan jumlah salat dan
bacaan (Al-Qur’an) yang biasa mereka lakukan.”

(Adanya perbedaan pendapat antara mazhab Hanafi dan mazhab Syafii
mengenai penetapan waktu imsak). Mazhab Hanafi cenderung menyamakan waktu
imsak dengan terbitnya fajar sadiq, sedangkan mazhab Syafii memperkenalkan konsep
imsak sebagai waktu kehati-hatian yang datang sedikit sebelum fajar sadiqg. Perbedaan
ini bukan sekadar perbedaan teoritis, melainkan memiliki dampak praktis yang nyata
dalam penyusunan jadwal imsakiah, kebiasaan sahur umat Islam, serta pemahaman
masyarakat tentang awal dimulainya puasa.

Dengan demikian, fokus utama dalam pembahasan ini mencakup dua hal.
Pertama, pandangan mazhab Hanafi dan mazhab Syafii terkait penetapan waktu imsak.
Kedua, bagaimana penerapan dari pandangan kedua mazhab tersebut dalam
menentukan waktu imsak. Tujuan dari penelitian ini adalah pertama, untuk
mengetahui pendapat mazhab Hanafi dan mazhab Syafii dalam menetapkan waktu

0AbG al-Hasan ‘Ali bin Khalaf bin ‘Abd al-Malik lbn Batal, Syarah Sahih al-Bukhari, Juz 4 (Cet. Il;
Riyad: Maktabah al-Rusyd, 1423 H / 2003 M), h. 44,
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imsak dan kedua, Untuk mengetahui implementasi dari pendapat kedua mazhab
tersebut dalam penetapan waktu imsak.

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam pengembangan
khazanah keilmuan, khususnya dalam bidang fikih dan perbandingan mazhab.
bertujuan untuk memperkaya pemikiran terkait hukum-hukum syariat. Selain itu,
temuan dalam penelitian ini dapat dijadikan sebagai referensi bagi studi-studi
berikutnya yang membahas topik serupa, sekaligus memberikan pemahaman yang
lebih jelas mengenai perspektif mazhab Hanafi dan Syafii dalam menetapkan waktu
imsak. Secara akademis penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi
terhadap pengembangan Khazanah keilmuan, khususnya dalam disiplin fikih dan
perbandingan mazab. Sedangkan dari sisi praktis ini, bertujuan memberikan panduan
kepada masyarakat dalam menentukan waktu imsak pada bulan Ramadan, serta
membantu memahami pandangan kedua mazhab tersebut mengenai waktu imsak,
sehingga masyarakat dapat mengetahui secara tepat kapan mereka harus mulai
berpuasa berdasarkan waktu imsak yang telah diketahui.

Penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian kualitatif, yaitu penelitian yang
mengandalkan narasi atau deskripsi verbal untuk menjelaskan dan menguraikan
makna dari berbagai fenomena, gejala, maupun kondisi sosial tertentu.!! Kajian
dilakukan dengan metode studi pustaka (library research), yaitu analisis terhadap
literatur atau sumber data yang memiliki relevansi dengan topik penelitian.}> Sumber
data yang digunakan mencakup Al-Qur’an, kitab-kitab hadis, buku, artikel jurnal, serta
karya ilmiah lainnya. Penelitian ini menggunakan pendekatan normatif, vyaitu
pendekatan yang bertujuan menemukan ketentuan hukum dari permasalahan yang
dibahas berdasarkan dalil-dalil dari Al-Qur’an dan hadis Nabi saw., sehingga hasil
hukumnya bersifat proporsional dan dapat dipertanggungjawabkan.®* Pendekatan ini
juga dilengkapi dengan pendekatan komparatif, yakni dengan membandingkan dua
atau lebih objek untuk memperoleh pemahaman yang lebih mendalam terhadap hal-
hal yang sebelumnya telah diketahui namun belum memiliki kejelasan yang jelas.'*
Penelitian ini memiliki peran penting dalam menggali pandangan mazhab Hanafi dan
mazhab Syafii mengenai penetapan waktu imsakiah Ramadan beserta
implementasinya serta dampaknya dalam mendorong pemahaman dan sikap toleran
di kalangan umat Islam terhadap perbedaan pendapat di antara para ulama.

Berdasarkan penjelasan yang terdapat pada bagian latar belakang, beberapa
penelitian sebelumnya telah menyinggung berbagai aspek yang berhubungan dengan
penentuan waktu imsak. Di antaranya adalah.

UMarinu Waruwu, “Pendekatan Penelitian Pendidikan: Metode Penelitian Kualitatif, Metode
Penelitian Kuantitatif dan Metode Penelitian Kombinasi (Mixed Method)”, Jurnal Pendidikan Tambusai 7,
no. 1(2023): h. 2896.

2Muannif Ridwan, dkk, “Pentingnya Penerapan Literature Review pada Penelitian limiah”, Jurnal
Masohi 2, no. 1 (2021): h. 42.

13M. Afiqul Adib, "Upaya Mendialogiskan Pendekatan Normatif dan Historis dalam Studi Islam",
al-Tarbawi al-Haditsah: Jurnal Pendidikan Islam 7, no. 2 (2022): h. 87.

14M. Syaikhul Arif, "Studi Komparatif dalam Islam", Siyasah: Jurnal Hukum Tata Negara 4, no. 2
(2021): h. 26.

397 | Muh Ramadan Jamaluddin, Sirajuddin, Muhammad Rezky Fauzy
Penetapan Waktu Imsakiah Ramadan Perspektif Madzab Hanafi dan Syafi’l Beserta Impelementasinya



el — AL-FIKRAH: Jurnal Kajian Islam
AL-FIKRAH Vol. 3, No. 2 (2026): 392-411

JURNAL

KAJIAN ISLAM doi: 10.36701/fikrah.v3i2.2483

Pertama, skripsi yang berjudul “Studi Analisis lhtiyat 10 Menit Sebelum Subuh
untuk Waktu Imsak dalam Sistem Informasi Hisab Rukyat (Sihat) Indonesia”, yang ditulis
oleh Zulfia Aviv pada tahun (2017).%> Skripsi ini membahas tentang penggunaan ihtiyat
10 menit sebelum subuh untuk waktu imsak. Berdasarkan temuan penelitian, diketahui
bahwa penetapan jadwal imsakiah pada umumnya disertai dengan penambahan waktu
ihtiyat sebagai bentuk kehati-hatian dan untuk mempermudah masyarakat dalam
mengikuti jadwal tersebut. Hal ini khususnya bermanfaat bagi kalangan awam, yang
membutuhkan panduan lebih jelas dalam memahami awal waktu salat, terutama
terkait dengan waktu imsak. Perbedaan dari penelitian tersebut yaitu penelitian
menggunakan berbasis pada pengamatan fenomena alam. Sedangkan penelitian ini
lebih mengarah pada kajian literatur dan interpretasi hukum Islam khususnya
membandingkan pandangan dari dua mazhab yaitu Hanafi dan Syafi’i serta bagaimana
kedua pandangan tersebut diimplementasikan dalam praktik penentuan waktu imsak.

Kedua, skripsi berjudul “Konsep Awal Waktu Imsak (Studi Perbandingan Antara
Pandangan Al-Jassas dan lbnu Al-Arabi)”, yang ditulis oleh Nursaid pada tahun (2002).1¢
Dari hasil penelitian ini membahas tentang konsep awal imsak. Perbedaan penelitian
Nursaid dengan peneliti yang akan peneliti lakukan adalah bahwa penelitian Nursaid
hanya berfokus pada konsep dalam pandangan al-Jassas dan ibnu al-Arabi sedangkan
penelitian yang akan peneliti lakukan lebih berfokus pada permasalahan penetapan
waktu imsak perspektif mazhab Syafii dan mazhab Hanafi beserta implementasinya.

Ketiga, jurnal yang berjudul “Perbedaan Penetapan Waktu Imsak Bulan
Ramadan: Telaah ljtihat Iimiah Berdasarkan Ketinggian Fajar Shadiq”, yang ditulis oleh
Nuril Farida Maratus pada tahun (2024).% Dari penelitian ini lebih menekankan pada
aspek ilmiah dan astronomis dalam penentuan waktu imsak. Kajian ini berfokus pada
observasi dan perhitungan ketinggian fajar shadiq sebagai parameter utama,
menggunkan metologi yang lebih teknis dan berbasis pada pengamatan fenomena
alam sedangkan penelitian ini lebih mengarah pada kajian literatur dan interpretasi
hukum Islam, khususnya membandingkan pandangan dari dua mazhab yaitu Hanafi
dan Syafi’i, serta bagaimana kedua pandangan tersebut diimplementasikan dalam
praktik penentuan waktu imsak.

PEMBAHASAN
Definisi Imsak

Secara bahasa imsak berasal dari kata Slaw) Sl —Elonel yang berarti

menahan, mencegah, atau berhenti. Dalam konteks ibadah puasa, imsak memiliki

57ulfia Aviv, “Studi Analisis lhtiyat 10 Menit Sebelum Subuh Untuk Waktu Imsak Dalam Sistem
Informasi Hisab Rukyat (Sehat) Indonesa”, Skripsi, (Semarang: Fak. Syariah dan Hukum UIN Walisongo
Semarang 2017), h. 4.

®Nursaid, Konsep Awal Waktu Imsak (Studi Perbandingan Antara Al-Jassas dan lbnu Al-Arab),
Skripsi, (Yogyakarta: Fak. Syariah IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 2002), h. 5.

YNuril Farida Maratus, “Perbedaan Penentuan Waktu Imsak Bulan Ramadan: Telaah ljtihad
IImiah Berdasarkan Ketinggian Fajar Shadiq”, Jurnal Ahkam 12, no. 1 (2024): h. 84.
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makna menahan diri atau berhenti dari segala sesuatu yang dapat membatalkan
puasa, seperti makan, minum, dan hubungan suami istri.*®

Secara istilah imsak adalah waktu dimulainya menahan diri dari hal-hal yang
membatalkan puasa bagi orang yang berpuasa. Para ulama fikih mendefinisikan imsak
sebagai masa peralihan dari malam ke siang yang ditandai dengan munculnya fajar
sadiq atau subuh sadig. Waktu imsak adalah waktu dimulainya menahan puasa yang
di tandai dengan terbitnya fajar sadig, sebagaimana firman Allah Swt. dalam Q.S. al-
Bagarah/2: 187.

.
Yut g

J Al 1581 F ) 320 e 030 L) 6 (e L ST G (55 IR0 14183

sy

Artinya:

"Dan makan minumlah hingga terang bagimu benang putih dari benang hitam,

yaitu fajar. Kemudian sempurnakanlah puasa itu sampai (datang) malam”.*?

Makna dari istilah benang putih dan benang hitam dijelaskan dalam sebuah
hadis Nabi Muhammad saw. yang diriwayatkan oleh ‘Adi bin Hatim ra. la menceritakan
bahwa ketika ayat "hingga jelas bagimu benang putih dari benang hitam, yaitu fajar"
diturunkan, ia berkata kepada Rasulullah, “Wahai Rasulullah, aku meletakkan sebuah
benang putih dan sebuah benang hitam di bawah bantalku untuk membedakan waktu
malam dan siang.” Rasulullah saw. kemudian menjawab, “Bantalmu itu terlalu lebar.
Yang dimaksud benang hitam adalah gelapnya malam, sedangkan benang putih
merujuk pada cahaya pagi.”?°

Ibnu Qudamah (w. 620) rahimahullah dalam Al-Mugni menjelaskan bahwa:

Mo ot @ 5D gl 1 coaddh o sy

Artinya:

"Menahan diri dari hal-hal yang membatalkan puasa, mulai dari terbitnya fajar

kedua hingga terbenamnya matahari."

Penetapan waktu imsakiyah Ramadan merupakan aspek penting dalam
pelaksanaan ibadah puasa umat Islam, yang berfungsi sebagai penanda dimulainya
kewajiban menahan diri (imsak) sebelum masuknya waktu fajar sadiq. Meskipun secara
umum imsak dipahami sebagai awal waktu untuk menahan diri dari segala pembatal
puasa. Adapun waktu imsak menurut para ulama kontemporer di antaranya:

a. Menurut Muhammad bin Salih Al-‘Usaimin (w. 1421 H) dalam Majma Fatawa:

8lbn Manzhir Muhammad bin Mukrim, Lisan al-Arab, Juz 10 (Cet. Ill; BeirGt: Dar Shadir 1414 H),
h. 458.

®Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Jakarta: Ummul Qura,
2020), h. 28.

2Muslim bin al-Hujjaj Abl al-Hasan al-Qusyairi an-Nisabiri, al-Musnad al-Sahih al-Mukhtasar
Binagqli al-‘Adl ‘an al-Adl ila Rasulillahi Sallalahu ‘Alaihi Wasallam, Juz 2 (BeirGt: Dar al-Kutub al-‘Iimiyyah,
1992), h. 766.

2Aba Muhammad Abdullah bin Ahmad bin Muhammad bin Qudamah al-Magqdisi, al-Mugni, Juz 3
(Cet. I; Kairo: Maktabah al-Qahirah, 1968 M), h. 105.
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Artinya:
Bahwa sebagian orang saat sahur di hari puasa menahan diri dari makan dan
minum sebelum terbit fajar karena meyakini bahwa hal itu adalah suatu
kewajiban. Bahkan, dalam sebagian jadwal waktu salat, mereka menuliskan:
“Waktu imsak” dan “Waktu fajar,” sehingga seolah-olah ada dua waktu: satu
untuk imsak, dan satu lagi untuk fajar.
b. Syekh Misa Syahin Lasyin ( w. 1430) berkata:

o -0 “ (& o 43 “ ° é/e/ J °
P Ok 4855 aslla 28l 2 T ey
Artinya:
“Imsak dimulai sejak terbitnya fajar sadig dan berakhir saat matahari
terbenam”
Muhammad bin Hamud al-Wa'ilt (w. 1431 ) rahimahullah berkata:

d sl oy ez G 558 ol 2 Blb g4 B s i
23; o&:. S‘ /. "/-f.

f i

C.
o

Artinya:
"Adapun fajar sadig, yaitu terbitnya fajar kedua, maka dengan terbitnya itulah
seseorang wajib mulai menahan diri (berpuasa) hingga matahari terbenam."
d. Wahbah a2-Zuhayli (w. 1436 H) rahimahulldh dalam Tafsir Al-Munir f7 al-Agidah wa
al-Syart'ah wa al-Manhaj:

e g ) A e gy 5ty U e Lyl
Artinya:

"Menahan diri dari makan, minum, dan hubungan suami istri dari fajar hingga

matahari terbenam."

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan dengan jelas bahwa waktu
dimulainya puasa adalah saat fajar terbit, yang juga menandai masuknya waktu salat
subuh, bukan pada saat imsak. Sedangkan waktu imsak merupakan waktu untuk mulai
menahan diri yang diawali lebih dulu sebelum fajar muncul.

Biografi Mazhab Hanafi Mazhab Syafii
A. Mazhab Hanafi

22Misa Syahin Lasyin, Fathul Mun’im Syarah Sahih Muslim, Juz 4 (Cet. |; Kairo: Dar al-Syuriq,
1423 H/2002 M), h. 513.

ZMuhammad bin Hamid al-Wa'ili, Syarah Bidayatul Mujtahid, Juz 7 (Cet. |; Beirat: Dar lbn Hazm,
1440 H/2019 M), h. 3667.

ZWahbah az-Zuhayli, Tafsir Al-Munir fi al-Agidah wa al-Syari'ah wa al-Manhaj, Juz 2 (Cet. |;
BeirGt: Dar al-Fikr al-Mu'asir, 1411 H - 1991 M), h. 128.
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Mazhab ini dinisbatkan kepada imam Abu Hanifah an-Nu‘man bin Tsabit bin
Zutha at-Taimi al-KGfi, seorang maula (bekas budak yang dimerdekakan) dari Bani
Taimullah bin Tsa‘labah. Dikatakan bahwa beliau berasal dari keturunan Persia. Beliau
lahir di Kufah pada tahun 80 H/669 M, Abu Hanifah menghabiskan masa kecil dan
tumbuh dewasa di tempat kelahirannya. Sejak usia dini, beliau telah mempelajari dan
menghafal Al-Qur’an. Dengan ketekunan yang tinggi, beliau senantiasa mengulang
bacaan ayat-ayat suci sehingga hafalannya terjaga dengan baik dan pemahamannya
terhadap makna ayat-ayat tersebut semakin dalam. Untuk memperdalam pemahaman
Al-Qur’an, selain memfokuskan diri pada Al-Qur’an, beliau juga mendalami ilmu fikih.
Meskipun berasal dari keluarga pedagang dan sempat terjun dalam dunia
perdagangan, Abu Hanifah tidak menekuni bidang tersebut dalam jangka waktu lama.
la kemudian memilih untuk fokus sepenuhnya pada bidang keilmuan. Ketekunannya
dalam mencari ilmu sangat luar biasa. Salah satu buktinya adalah kesungguhannya
dalam belajar fikih kepada Hammad bin Abi Sulaiman, seorang ulama besar pada masa
itu, selama kurang lebih 18 tahun. Setelah wafatnya sang guru, Abu Hanifah mulai aktif
mengajar di berbagai majelis ilmu yang ada di Kufah®

Sepuluh tahun setelah wafatnya gurunya, tepatnya pada tahun 130 H, Imam
Abu Hanifah meninggalkan kota Kufah dan menuju Makkah. Di sana, beliau menetap
selama beberapa tahun, dan selama masa tinggalnya, beliau berkesempatan bertemu
dengan salah satu murid ‘Ata ibn Abi rabah dari Abdullah bin Abbas ra. Imam Abu
Hanifah wafat pada tahun 150 H atau 767 M. pada usia 70 tahun. Beliau dimakamkan
di pekuburan Khizra. Pada tahun 450 H/1066 M, didirikanlah sebuah sekolah yang
diberi nama Jami' Abu Hanifah Sepeninggal beliau, ajaran dan ilmunya tetap tersebar
melalui murid-muridnya yang cukup banyak. Di antara murid-murid Abu Hanifah yang
terkenal adalah Abu Yusuf, Abdullah bin Mubarak, Waki' bin Jarah, Muhammad lbn
Hasan al-Syaibani, dan lain-lainnya.?®
B. Mazhab al-Syafi'l

Mazhab ini dinisbatkan kepada Imam al-Syafi't Abu ‘Abdillah Muhammad ibn
Idris ibn ‘Usman ibn Syafi'm ibn Al-Sa’ib ibn ‘Ubaid ibn ‘Abdi Yazid ibn Hasyim ibn
Mutalib ibn ‘Abdi Manaf Al-Mutalib. Dari garis keturunannya, jelas bahwa beliau
adalah bagian dari suku Quraisy, khususnya dari cabang Bani Hasyim. Imam al-Syafi'l
dilahirkan di Gaza, Palestina, pada tahun 150 Hijriah, kemudian dibawa oleh ibunya ke
Asqalan. Beliau dikenal sebagai salah satu ulama besar dan mujtahid dalam bidang
fikih, serta termasuk di antara empat imam mazhab utama dalam Islam. Tahun
kelahiran beliau bertepatan dengan wafatnya Abl Hanifah. lbunya bernama Fatimah
binti Abdullah ibn Husain ibn Ali ibn Abi Thalib, yang menjadikan Imam al-Syafi’'t secara
garis keturunan termasuk dalam keluarga Ali ibn Abi Thalib. Oleh karena itu, kedua
orang tua beliau berasal dari suku Quraisy Arab. Sejak usia dini, Imam al-Syafi’T telah
menunjukkan bakat luar biasa dalam ilmu agama, di antaranya mampu menghafal Al-

Syamsuddin Muhamamad bin Ahmad bin Utsman Adz-zahabi, Siyar A9am an-Nubald’ Juz 6
(Beirut: Mu’assasah ar-Risalah, 1422 H/2001 M), h. 391.

265yamsuddin Muhamamad bin Ahmad bin Utsman Adz-zahabi, Siyar A1Gm an-Nubal@ Juz 6 h.
392.
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Qur’an sebelum mencapai usia sembilan tahun serta memiliki penguasaan yang kuat
terhadap berbagai hadis.?’

Di Makkah, Imam al-Syafi'l menuntut ilmu kepada Muslim ibn Khalid Al-Zanijr,
yang kemudian memberinya izin untuk mengeluarkan fatwa ketika usianya baru 15
tahun. Minatnya terhadap ilmu fikih berkembang setelah ia dikenal sebagai ahli bahasa
Arab dan penyair. Setelah itu, Imam al-Syafi’l melanjutkan perjalanannya ke Madinah
untuk menimba ilmu, salah satu tokoh fikih terkemuka pada masanya. Kemudian,
beliau melanjutkan perjalanannya ke Irak guna memperdalam pengetahuan agama
dengan belajar kepada para ulama besar seperti Imam Abu Ydsuf dan Imam
Muhammad ibn Hasan, yang keduanya merupakan murid utama dari Imam Abi
Hanifah. Usai menyelesaikan masa belajarnya di Irak, Imam al-Syafi'i kembali ke
Makkah dan menetap selama tujuh tahun. Pada tahun 195 Hijriah, Imam al-Syafi'l
pindah ke Baghdad untuk mengajar. Di sana, salah satu murid terkenalnya adalah
Ahmad ibn Hambal, yang sebelumnya pernah bertemu dengannya di Makkah. Setelah
dua tahun mengajar di Baghdad, beliau sempat kembali ke Madinah, meskipun tidak
lama. Pada tahun 198 H, beliau kembali lagi ke Baghdad, lalu setahun kemudian, yaitu
pada 199 H, beliau melakukan perjalanan ke Mesir dan menetap di sana. Selama di
Mesir, Imam al-Syafi'T aktif mengajar dan menyampaikan fatwa-fatwa yang kemudian
dikenal sebagai Qaul Jadid, sementara fatwa-fatwa yang dikeluarkan sebelumnya saat
di Baghdad disebut Qaul Qadim. Imam al-Syafi't wafat di Mesir pada tahun 204 H
dalam usia 54 tahun.?®

Pendapat Mazhab Hanafi dan Syafi’i Mengenai Penetapan Waktu Imsak
1. Pendapat Mazhab Hanafi

Mazhab Hanafi berpendapat bahwa waktu dimulainya puasa adalah saat terbit
fajar sadiq atau masuknya waktu subuh.

Al-Sarkhasi rahimahullah (w. 483 H) dalam al-Mabsit menyebutkan:

s 2 ° - _o 28 o °
USROS FVREIRE S P
Artinya:

“Dan pada waktu tertentu, yaitu dari setelah terbit fajar hingga waktu

terbenam matahari."

Al-Sarkhasi menjelaskan bahwa (puasa) dilakukan dengan maksud untuk
mendekatkan diri (kepada Allah Swt.), maka nama (puasa) itu adalah istilah syar‘i yang
mengandung makna bahasa, dan dasar kewajiban puasa yang telah ditetapkan.

AbU al-Hasan Burhan al-Din (w. 593 H) rahimahullah dalam al-Hidayah fi Syarh
Bidayah al-Mubtadi menyebutkan:

30 o 8 ST 8 o <Y . o o 'y

27Abi Bakr Ahmad ibn al-Husain al-Baihaqi, Mandgib al-Syafi’T (Cet. |; Kairo: Maktabah Dar al-
Turas, 1390 H/1970 M), h. 74.

28Abd Bakr Ahmad ibn al-Husain al-Baihaqi, Managib al-Syafi’, Juz h. 298.

Muhammad bin Ahmad bin Abi Sahl Sham al-A'immah al-Sarkhasi, al-Mabsit, Juz 3 (Mesir:
Maktabah al-Sa'adah, 483 H). h. 54.
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Artinya:

“Waktu puasa adalah dari terbitnya fajar kedua (fajar sadig) hingga

terbenamnya matahari”

Imsak bukanlah waktu tersendiri sebelum Subuh, melainkan istilah yang
merujuk pada dimulainya larangan makan dan minum saat masuknya waktu fajar sadiq.
Secara istilah, imsak berarti menahan diri. Dalam konteks puasa, imsak merujuk pada
waktu untuk mulai meninggalkan makan, minum, serta hal-hal lain yang dapat
membatalkan puasa, yang dimulai sejak terbitnya fajar sadiqg. Ini berarti, imsak secara
hukum syar‘T adalah bersamaan dengan waktu subuh dan tidak ada tambahan waktu
sebelumnya sebagai bentuk kehati-hatian (‘ihtiyat).3?

Ja’far al-Qudari al-Hanafi al-Bagdadi rahimahullah (w. 428 H) dalam Mukhtasar
al-Quddri fi Fikih Hanafi berkata:

@ ER @ <8 £ s 3 0
P o d o s gl b et 3
Artinya:

"Waktu berpuasa adalah dari terbitnya fajar kedua (fajar sadig) hingga

terbenamnya matahari.”

Adapun landasan dalil mazhab Hanafi didasarkan pada interpretasi ketat
terhadap nas-nas Al-Qur‘an dan Hadis, sebagaimana Allah Swt. berfirman dalam Q.S.
al-Baqgarah/2: 187:

)

~ 2
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Artinya:

"Dan makan minumlah hingga terang bagimu benang putih dari benang hitam,

yaitu fajar. Kemudian sempurnakanlah puasa itu sampai (datang) malam."33

Abu ‘Ubaid berkata: "Benang putih" adalah fajar sadig, dan "benang"
maksudnya adalah warna. Dalam hadis ‘Adi bin Hatim dari Nabi Muhammad saw.,
beliau bersabda: "Benang putih dan benang hitam itu adalah cahaya siang dan
gelapnya malam." Sebab adanya keringanan ini adalah karena ujian yang dialami oleh
Umar bin al-Khattab ra., dan juga yang menimpa Shirmah bin Anas, ketika Nabi saw.
melihatnya dalam keadaan sangat lelah, beliau bertanya: "Ada apa denganmu? pagi-
pagi kamu sudah tampak sangat lelah atau sangat payah. Makna dari keringanan ini
adalah bahwa kebiasaan makan manusia ada dua kali: makan siang dan makan malam.
Maka ibadah puasa pada awalnya adalah bentuk pendekatan diri kepada Allah dengan
meninggalkan makan siang dan hanya mencukupkan diri dengan satu kali makan, yaitu
makan malam. kemudian, Allah Swt. memberi keringanan bagi umat ini untuk tetap
makan dua kali, dan menjadikan bentuk pendekatan (tagarrub) itu dengan memajukan

30'Ali bin Bakr bin 'Abd al-Jalil al-Farghant al-Marghinant, Abi al-Hasan Burhan al-Din, al-Hidayah
fT Syarh Bidayah al-Mubtadi, Juz 1 (beirGt: Dar lhya al-Turath al-'Arabi), h. 120.

3IMuhammad ibn ‘Abidin, Radd al-Muhtdr ‘ala al-Dir al-Mukhtar (Beirat: Dar al-Fikr, 2000), h.
379.

32Aba al-Husain Ahmad bin Muhammad bin Ahmad bin Ja'far al-Qudiri al-Hanafi al-Bagdadf,
Mukhtasar al-Quddri fi Fikih Hanafi, (Cet. I; BeirGt: Dar al-Kutub al-limiyyah, 1418 H/1997 M), h. 62.

3Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahannya, h. 28.
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makan siang dari waktunya, sebagaimana telah ditunjukkan oleh Rasulullah saw. dalam
sabdanya mengenai sahur, bahwa ia adalah “makanan yang diberkahi”.3*
Al-Kasant (w. 587 H) rahimahullah dalam Bada'i as-Sana'i fi Tartib as-Syara'i

falbss D Lol (e 3081 e Ly (06 81 € &0 U2 5 gjj 1iKa
Yz 055 (slall Sl il L;us Gl 16 OS5 JAS\ JI pzal \j;\ f <<J¢5\
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Artinya”
Demikianlah telah diriwayatkan dari Rasulullah saw. bahwa beliau bersabda:
“Benang putih dan hitam itu adalah terang siang dan gelap malam.” Kemudian
Allah Swt. berfirman, “Sempurnakanlah puasa hingga malam hari.” Maka ini
adalah penegasan bahwa malam adalah waktu berbuka, dan siang adalah
waktu untuk berpuasa. Jadi, waktu pelaksanaan puasa adalah siang hari, bukan
malam.
Hadis tentang dua azan Bilal dan Ibnu Ummi Maktum dari Aisyah ra., Rasulullah
saw. bersabda:

[

30,885 11 13 538 Ex 151G JL 83 NP

Artinya:

"Sesungguhnya Bilal azan pada malam hari, maka makan dan minumlah hingga

azan lbnu Ummi Maktum” (H.R. Bukhari)

Hadis ini termasuk hadis Sahih, dalam hadis ini, Nabi Muhammad saw.
menjelaskan bahwa azan yang dikumandangkan oleh Bilal dilakukan pada malam hari,
bukan sebagai tanda masuknya waktu subuh. Karena itu, Nabi saw. membolehkan
umat Islam untuk tetap makan dan minum sahur selama azan subuh yang sebenarnya
yang dikumandangkan oleh Ibnu Ummi Maktum

Berdasarkan riwayat dari Salim bin ‘Abdullah bin ‘Umar dari ayahnya (lbnu
‘Umar) ra., bahwa Bilal biasa mengumandangkan azan di malam hari. Dalam salah satu
riwayat disebutkan: “Jangan sampai kalian tertipu oleh azannya Bilal dalam
(menentukan waktu) sahur, karena sesungguhnya ia mengumandangkan azan di malam
hari” Karena waktu fajar itu samar, dan memperhatikan (waktu fajar secara tepat)
mengandung sedikit kesulitan, tidak seperti waktu-waktu salat yang lain.?”

Telah diriwayatkan (bahwa tidak ada jarak antara dua azan itu kecuali bahwa
yang satu naik dan yang lainnya turun). Meskipun dalam riwayat ini terdapat catatan
yang perlu ditinjau kembali, namun bagaimanapun juga, Nabi saw. memerintahkan
para sahabatnya untuk tetap makan dan minum hingga lbnu Ummi Maktum

3*Muhammad bin Ahmad bin Abi Sahl Sham al-A'immah al-Sarkhasi, al-Mabsit, Juz 3 (Cet. ;
Beirt: Dar al-Ma‘rifah, 1409 H / 1989 M), h. 54.

35'Alauddin Abl Bakar bin Mas'ad al-Kasani al-Hanafi, Badd'i as-Sana'i fi Tartib as-Syara'i, Juz 2
(Cet. I; Mesir: Dar al-Kutub al-llmiyyah, 1327-1328 H), h. 77.

36Aba ‘Abdillah Muhammad bin Isma‘7l al-Bukhari al-Ju‘fi, Sahih al-Bukhdri, Juz 1 (Cet. V;
Damaskus: Dar al-Yamamah, 1414 H/1993 M), h. 224.

37'Alauddin Aba Bakar bin Mas'td al-Kasani al-Hanafi, Bada'i as-Sana'i fi Tartib as-Syara'i, h. 77.

404 | Muh Ramadan Jamaluddin, Sirajuddin, Muhammad Rezky Fauzy
Penetapan Waktu Imsakiah Ramadan Perspektif Madzab Hanafi dan Syafi’l Beserta Impelementasinya



el — AL-FIKRAH: Jurnal Kajian Islam
AL-FIKRAH Vol. 3, No. 2 (2026): 392-411

JURNAL

KAJIANISLAM doi: 10.36701/fikrah.v3i2.2483

mengumandangkan azan. Nabi Muhammad saw. bersabda: 'Sesungguhnya Ibnu Ummi
Maktum tidak mengumandangkan azan kecuali setelah fajar terbit." Maka inilah sunah
yang sebenarnya.3®

Hadis dari Abu Hurairah ra., Rasulullah saw. bersabda:

Vi iiss Lol 5 ke Yo o B 10y 2100 28061 1 1Y)

Artinya:

"Apabila salah seorang di antara kalian mendengar azan sedangkan bejana

(makanan atau minuman) masih di tangannya, maka janganlah ia

meletakkannya hingga ia menyelesaikan kebutuhannya dari bejana tersebut."

(H.R. Ahmad dan Abu Daud)
2. Pendapat Mazhab Syafii

Menurut Mazhab Syafii, meskipun secara syar'i batas akhir untuk menahan
puasa adalah terbitnya fajar sadiqg, (dianjurkan) untuk berhenti makan dan minum
sebelum waktu fajar sadig tiba. Waktu ini dikenal sebagai waktu ihtiyat dalam
menahan diri dari segala hal yang membatalkan puasa sebagai bentuk kehati-hatian.
Ini bukan berarti bahwa puasa telah dimulai pada waktu ihtiyat tersebut; puasa tetap
dimulai pada fajar sadig.

Syafi'T berkata dalam kitab Al-Umm

40 "} Z, zos 2é.2. 4 1- 2 ,@ . 2404 N 2 3/°
3!\ @ Lojas S 2 s e Sl Jo bl 4 22 sl &g

Artinya:
“Waktu yang diharamkan makan bagi orang yang berpuasa adalah ketika fajar

yang kedua (fajar sadiq) telah tampak jelas melintang di ufuk.”
Syafi't menjelaskan bahwasanya'

Hetat o ps%all i Coig B 05 5 a3 G w81 06
Artinya:
"Jika seseorang makan atau minum di antara kedua waktu tersebut (yaitu
antara terbit fajar dan terbenam matahari) dengan sengaja untuk makan dan
minum serta dalam keadaan ingat bahwa dia sedang berpuasa, maka wajib
atasnya mengganti (puasanya)”
Al-Mawardt di dalam kitab Al-Ignd’ fi fikih Syafi’i menuturkan:

8 e Mﬁ\ f-“-’ e fd o 2 %}i &\ @L‘m }.Jﬂ* @’fia i et;:,ai\ S
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3¥Muhammad ibn Salih ibn Muhammad al-'Usaimin, Fatawda Nar 'AlG ad-Darb, Juz 11 (Cet. |;
Riyad: Mu'assasah al-Dir al-Saniyyah, 1435 H/2014 M), h. 2.

39Aba Dawid Sulaiman bin al-Asy‘at al-Azdi as-Sijistant, Sunan AbT Dawidd, Juz 4 (Cet. |; t.t.p: Dar
ar-Risalah al-‘Alamiyyah, 1430 H / 2009 M), h. 35.

4°Abl Abdillah Muhammad bin Idris Asy-Syafi'l, al-Umm, Juz 8 (Cet. II; BeirGt: Dar al-Fikr, 1403
H/1983 M), h. 105.

“Abl Abdillah Muhammad bin Idris Asy-Syafi'i, al-Umm, Juz 8 h. 105.

42Abi al-Hasan ‘Al ibn Muhammad ibn Habib al-Basri al-Baghdadi al-Mawardi, al-Igna’ fi fikih
Syafi’i, Juz 1 (Cet. I; Iran: Dar al-lhsan, 1420 H/2000 M). h. 74.
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Artinya:

“Waktu berpuasa adalah dari terbitnya fajar kedua sampai tenggelamnya
matahari. Akan tetapi (akan lebih baik bila) orang yang berpuasa melakukan
imsak (menghentikan makan dan minum) sedikit lebih awal sebelum terbitnya
fajar dan menunda berbuka sejenak setelah tenggelamnya matahari agar ia
menyempurnakan imsak (menahan diri dari yang membatalkan puasa) di
antara keduanya”.
Adapun landasan dalil mazhab Syafi'i mengenai imsak didasarkan pada
interpretasi dan penggunaan hadis-hadis serta prinsip-prinsip fikih sebagai mana hadis
yang diriwayatkan Zaid bin Tsabit:

wwsgsru“ r“ ole w Jo- A sl aa GALE 16 b 5 5 2

433;~\ M J.U JU ¢ M\) db.}“ g QK; g.,JJ

Artinya:
“Kami sahur bersama Nabi saw. kemudian kami melakukan salat subuh Anas bin
Malik berkata berapa lama jarak waktu antara sahur dan subuh ?, Zaid bin
Tsabit mengatakan seukuran membaca 50 ayat Al-Qur’an”. (H.R. Bukhari)
Kemudian di dalam Sahih Bukhari disebutkan waktu membaca sekitar lima
puluh ayat, yang dimaksud adalah ayat-ayat dengan panjang sedang, tidak terlalu
panjang maupun terlalu pendek, serta bacaan yang tidak terlalu cepat ataupun lambat.
Adapun al-Hafizh Ibnu Hajar menjelaskan bahwa durasi tersebut kira-kira sepertiga dari
seperlima jam. Kemungkinan waktu ini juga mencukupi untuk melakukan wudu."4*
Membedakan Fajar Sadig dan Fajar KaZib: Hadis ibn Abbas, Rasulullah saw.
bersabda:
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Artinya:

"Dari Ibnu ‘Abbas radiyallahu ‘anhuma, bahwa Rasulullah saw. bersabda: 'Fajar

itu ada dua: fajar yang mengharamkan makan dan membolehkan salat (subuh),

dan fajar yang mengharamkan salat (subuh) dan membolehkan makan.” (H.R.

Ibnu Khuzaimah dan Al-Hakim)

Hadis ini termasuk hadis Sahth, karena diriwayatkan oleh para imam ahli hadis
yang terpercaya, seperti Imam lbn Khuzaimah, Imam al-Baihaqi, dan Imam al-Hakim,
dan dinyatakan Sahih oleh sejumlah ulama seperti Syekh al-Albani. Hadis ini juga
dikenal dalam berbagai kitab hadis sebagai riwayat dari Abdullah bin ‘Abbas ra., Melalui

“Imam al-Hafiz Abd 'Abdilla Muhammad bin Isma'il al-Bukhari, al-Jami al-Sahih, Juz 4 (Cet. |;
India: al-Dirasat al-Islamiyyah Muzaffapar, 1432 H/2011 M), h 307.

4Muhammad al-Amin bin Abdullah al-'Urami al-'Alawi al-Harari Asy-Syafi'l, Syarah Sahih Muslim,
Juz 12 (Cet. I; Makkah: Dar al-Minhaj-Dar an-Najah, 1430 H/2009 M), h. 391.

*>Abu al-Fadl Ahmad bin ‘Al bin Muhammad bin Ahmad bin Hajar al-‘Asqalani, Buligh al-Maram
min Adillati Ahkam, (Cet. VII; Riyad: Dar al-Falaq, 1424 H), h. 51.
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hadis ini, Nabi saw. ingin memberikan penjelasan yang jelas agar umat Islam tidak
bingung dalam menentukan batas waktu sahur dan awal waktu subuh.

Implementasi Pendapat Mazhab Hanafi dan Mazhab Syafii dalam

Menentukan Waktu Imsak
A. Pendapat Mazhab Hanafi
Masyarakat yang mayoritas menganut mazhab Hanafi, jadwal imsakiyah
biasanya tidak mencantumkan waktu imsak secara terpisah dari waktu Subuh. Waktu
imsak dan waktu subuh dianggap satu dan sama. Artinya, azan Subuh adalah sinyal
absolut untuk berhenti makan dan minum. Ini memberikan fleksibilitas bagi umat
muslim untuk mengakhiri sahur mereka hingga detik-detik terakhir sebelum fajar,
sesuai dengan izin syariat. Hal ini dapat ditemukan di sejumlah negara di Asia Selatan,
Asia Tengah, serta di Turki, di mana jadwal puasa umumnya hanya mencantumkan
waktu subuh (fajar) sebagai batas akhir sahur. Tidak ada waktu imsak terpisah yang
dicantumkan secara resmi dalam kalender-kalender puasa mereka, karena fajar itu
sendiri adalah imsak bagi mereka.*® Adapun implementasi praktiknya:
1. Mazhab Hanafi tidak mensyariatkan adanya waktu tertentu untuk imsak, sehingga
memperbolehkan seseorang makan dan minum sampai terbitnya fajar sadiq
2. Mazhab Hanafi dalam praktiknya waktu sebelum subuh dan tidak ada waktu
tertentu untuk imsak
3. Mazhab Hanafi dalam praktiknya boleh makan dan minum hingga benar-benar
masuk waktu subuh (terbit fajar sadiq)
B. Pendapat Mazhab Syafii
Di negara-negara dengan mayoritas penganut Mazhab Syafi'i, seperti Indonesia,
Malaysia, Brunei, dan beberapa negara lainnya. Lembaga-lembaga falak atau
kementerian agama di negara-negara ini secara resmi mencantumkan waktu imsak
sebagai penanda awal bagi umat muslim untuk berhenti makan dan minum. Waktu
imsak ini seringkali diiringi dengan sirine, pengumuman dari masjid, atau tradisi lainnya
sebagai pengingat kolektif. Meskipun masyarakat memahami bahwa puasa baru
dimulai pada fajar sadig, tradisi imsak ini telah menjadi bagian tak terpisahkan dari
budaya Ramadan di wilayah-wilayah tersebut.*” Adapun implementasi praktiknya:
1. Syafi'i dalam praktiknya menetapkan prinsip ihtiyat (kehati-hatian) dengan
menetukan waktu imsak beberapa menit sebelum waktu subuh
2. Mazhab Syafii dalam praktiknya menetapkan (sikap waspada) dengan
mengantisipasi perbedaan dalam perhitungan waktu sebelum masuknya waktu
subuh
3. Mazhab Syafii disunahkan untuk berhenti makan dan minum pada waktu imsak. Jika
seseorang masih makan setelah waktu imsak tetapi sebelum subuh, puasanya tetap
sah. Namun jika ia makan setelah waktu subuh (fajar sadiqg), maka puasanya batal.

*®Imroatul Munfaridah, Problemarika dan Solusinya Tentang Penentuan Waktu Shalat dan Puasa
di Daerah (Kutub), Al-Syakhsiyyah: Jurnal of Law and Family Studies 3, No. 1 (2021), h. 41.
#\Wasfa Latifah, Peranan Iimu Falak dalam Penetapan Waktu Imsak di Indonesia, skripsi, UIN,
Makssar; Fak: Syari'ah dan Hukum, 2020, h. 33.
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Komparasi Mazhab Hanafi dan Mazhab Syafii

Mazhab Hanafi dan mazhab Syafii mempunyai perbedaan dalam mengenai
waktu imsak. Namun mazhab Hanafi dan Syafi’i sepakat bahwa awal waktu puasa
dimulai saat terbit fajar sadig (masuk waktu subuh). Namun, mazhab Hanafi
membolehkan makan dan minum hingga benar-benar masuk waktu fajar, dengan
merujuk pada Al-Qur'an dan hadis nabi saw. Sementara itu, mazhab Syafii
menganjurkan berhenti makan beberapa menit sebelum fajar sebagai bentuk kehati-
hatian (ihtiyat), guna menghindari kemungkinan makan setelah fajar tanpa disadari.

Adapun perbandingan pandangan antara kedua mazhab tersebut dapat dijelaskan

sebagai berikut:

1. Mazhab Hanafi mendefinisikan imsak diidentik dengan fajar sadig (waktu subuh).
Sedangkan mazhab Syafii mendefinisikan imsak lebih kewaktu ihtiyat kehati-hatian
sebelum fajar sadigq.

2. Mazhab Hanafi (status hukum) membolehkan makan dan minum hingga terbitnya
fajar sadig. Sedangkan mazhab Syafii (status hukum) dianjurkan sebagai bentuk
ihtiyat, kehati-hatian. Puasa tetap dimulai saat fajar sadig.

3. Mazhab Hanafi (dasar utamanya) Al-Qur’an surah Al-Bagarah ayat 187, dan Hadis
Bilal dan lbnu Ummi Maktum. Sedangkan mazhab Syafii (dasar utamanya) Hadis
Zaid bin Tsabit dan prinsip ihtiyat kehati-hatian.

4, Mazhab Hanafi lebih fleksibel dalam arti boleh makan hingga detik-detik terakhir
sebelum fajar sadiq. Sedangkan mazhab Syafii menganjurkan berhenti lebih awal
untuk kehati-hatian masuknya fajar sadiq.

KESIMPULAN

Mazhab Hanafi dan Syafii sepakat bahwa awal waktu puasa adalah saat
terbitnya fajar sadig. Namun, terdapat perbedaan dalam menyikapi waktu imsak.
Mazhab Hanafi tidak menetapkan waktu imsak secara khusus, karena bagi mereka
imsak dan fajar sadiq adalah waktu yang sama. Oleh karena itu, umat Islam dalam
pandangan Hanafi boleh makan dan minum hingga detik terakhir sebelum fajar sadig
tiba, selama belum masuk waktu subuh. Sementara itu, Mazhab Syafii menganjurkan
untuk berhenti makan dan minum beberapa menit sebelum fajar sadiq. Hal ini
dilakukan sebagai bentuk kehati-hatian (ihtiyat), agar tidak makan secara tidak sengaja
setelah fajar terbit. Waktu berhenti ini disebut dengan waktu imsak. Walaupun puasa
baru dianggap sah dimulai dari fajar sadiq, waktu imsak tetap dianggap penting sebagai
pengingat agar tidak terlambat menghentikan sahur.

Meskipun terdapat perbedaan dalam definisi dan implementasi imsak,
masyarakat Indonesia yang mayoritas mengikuti mazhab Syafii terbiasa dengan adanya
jadwal imsak yang muncul sebelum subuh. Jadwal ini bersifat anjuran, bukan
kewajiban. Masyarakat di negara-negara penganut mazhab Hanafi seperti Turki atau
Pakistan biasanya tidak mengenal waktu imsak terpisah. Kedua pandangan ini sah
secara syariat, dan umat Islam boleh mengikuti yang sesuai dengan keyakinan
mazhabnya, selama memahami bahwa batas akhir sahur yang sebenarnya adalah
ketika fajar sadiq telah terbit. Penelitian ini penting dalam memahami pandangan
mazhab Hanafi dan mazhab Syafii berserta implementasinya serta memberikan sudut
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pandang klasik berbasis dalil yang jarang dikaji secara mendalam dalam studi
kontemporer, terutama dalam konteks penetapan waktu imsak.
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